BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang

paling populer. menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan perusahaan

ketika memutuskan untuk—mefakuka eA aan--untuk perusahaan, saham

merupakan inst estasi yang paling banyak dip Iihﬁw h para investor

karena mampu memberikan tin 1 (keuntungg ) yang besar. Saham dapat
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menanggung resiko atas investasi yang dilakukannya. Return saham dapat
diartikan sebagai penghasilan yang diterima oleh investor selama periode
investasi dengan jumlah dana yang diinvestasikannya dalam bentuk saham.
Terdapat dua jenis return saham yaitu: Return realisasi dan Return ekspektasi.
Menurut (Jogiyanto., 2009) return saham realisasi merupakan return yang telah
terjadi yang dihitung berdasarkan data historis. Sedangkan return ekspektasi

adalah return yang diharapkan akan diperoleh oleh investor dimasa mendatang.



Komponen return saham menurut (Tandellin., 2010) menyatakan bahwa
return saham terdiri dari Capital gain (loss) dan Yield. Capital gain (loss)
merupakan kenaikan (penurunan) harga suatu saham yang bisa memberikan suatu
keuntungan atau kerugian terhadap investor. Capital gain juga merupakan hasil
dari selisih antara harga beli dan harga jual, artinya jika harga jual lebih tinggi dari

harga beli maka itu dapat dikatakan dengan capital gain, begitu juga dengan

sebaliknya jika harga jual lebih kecil-dari-harga-beli maka dapat dikatakan capital
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Tujuan investasi sendiri menurut (Irham Fahmi, 2011) terciptanya keberlanjutan

(continuty) dalam investasi tersebut, terciptanya profit yang maksimum atau

keuntungan yang diharapkan (profit actual), terciptanya kemakmuran bagi para

pemegang saham, dan turut memberikan andil bagi pembangunan bangsa.
Pemaham Kkita sering kali tertukar antara trading dan investasi, sehingga

membuat Kkita bingung membedakan apakah yang kita lakukan itu trading atau



investasi. Hal ini juga di perparah dengan banyaknya iklan yang selalu
menggunkan Kkata investasi dengan kurang, sehingga akhirnya membuat kita
menjadi semakin bingung. perlu kita ketahui bahwa trading dengan investasi itu
berbeda. Banyak orang yang salah arti dengan kedua kata tersebut. Trading
adalah proses mencari keuntungan jangka pendek yang kurang dari satu tahun,

sedangkan investasi adalah proses mencari keuntungan jangka panjang (Wijaya,

2016).
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Apabila resesi diperkirakan akan terjadi, atau perekonomian sedang menuju ke
situasi resesi, harga saham-saham akan sangat terpengaruh oleh situasi tersebut
seperti kasus gejolak moneter pada tahun 1998. Pada tahun tersebut tingkat suku
bunga deposito meningkat dan mengakibatkan saham secara keseluruhan terjadi

penurunan harga saham. Keadaan yang sebaliknya akan terjadi apabila

diharapkan kondisi ekonomi membaik. Karena itu para investor harus



melakukan penilaian terhadap kondisi perekonomian dan implikasinya pada
pasar modal. Oleh karna itu, peneliti memilih variabel independen Debt to equity
ratio (DER), Return on assets (ROA), Price book value (PBV), Inflasi, Suku
Bunga (SBI) dan Nilai tukar rupiah/US$. dalam penelitian ini yang kemudian
akan diuji pada objek penelitian harga saham perusahaan pada sektor kontruksi

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar dapat memperoleh bukti

empiris dari pengujian _terse : ariabel independen tersebut
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umum nya ROA juga perlu disandingkan dengan Return On Equity (ROE), yaitu
kemampuan perusahaan menggunakan modalnya untuk menghasilkan
keuntungan. Return On Asset (ROA) yang tinggi dapat membuat operasional
perusahaan menjadi efisien, sehingga dapat menurunkan biaya operasional

perusahaan dan nantinya akan berdampak positif bagi perusahaan dalam



meningkatkan laba yang dihasilkan. ROA merupakan rasio yang dapat
menggambarkan keadaan atau kondisi keuangan suatu perusahaan.

Price to Book Value adalah rumus yang tidak jauh berbeda dengan Price
Earning Ratio (PER) yang dimana sama-sama berguna untuk melihat harga
wajar saham. Berbeda dengan Price Earning Ratio (PER) yang berfokus pada
laba bersih lain hal Price to Book Value (PBV) yang berfokus pada ekuitas

perusahaan.
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Inflasi adalah kecenderungan terjadinya peningkatan harga produk-produk
secara keseluruhan (Tandelin., 2001). Tingkat inflasi yang tinggi biasanya
dikaitkan dengan kondisi ekonomi yang terlalu panas (overheated). Artinya,
kondisi ekonomi mengalami permintaan atas produk yang melebihi kapasitas
penawaran produknya, sehingga harga-harga cenderung mengalami kenaikan.

Inflasi yang terlalu tinggi juga akan menyebabkan penurunan daya beli uang



(purchasing power of money). Disamping itu, inflasi yang tinggi juga bisa
mengurangi tingkat pendapatan rill yang diperoleh investor dari investasinya.
Sebaliknya, jika tingkat inflasi suatu negara mengalami penurunan, maka hal ini
akan merupakan sinyal yang positif bagi investor seiring dengan turunnya risiko
daya beli uang dan risiko penurunan pendapatan rill.

Tingkat suku Bunga (SBI) adalah salah satu instrumen dari kebijakan

Bank Indonesia (Bl) agar ekonomi-d etap stabil. Tingkat suku bunga
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menyebabkan return yang disyaratkan investor dari suatu investasi akan
meningkat.

Faktor-faktor ekonomi makro secara empiris telah terbukti mempunyai
pengaruh terhadap perkembangan investasi di berbagai negara. Menurut
(Tandelilin, 1998) merangkum beberapa faktor ekonomi makro yang

berpengaruh terhadap investasi di suatu negara, antara lain: tingkat pertumbuhan



Produk Domestik Bruto (PDB), politik dalam negeri, laju pertumbuhan inflasi,
tingkat suku bunga dan nilai tukar mata uang (exchange rate).

Menurut (Adiningsih, 1998) perusahaan multinasional akan memiliki
dampak pengaruh terhadap kegiatan operasional perusahaan dengan
menggunakan mata uang rupiah. Menguatnya kurs rupiah terhadap mata uang

asing merupakan sinyal positif bagi perekonomian yang mengalami inflasi

(Tandelin., 2001). Menguatnya erhadap mata uang asing akan
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ekuitas. Investor cenderung sangat berhati-hati dalam menentuka posisi seperti

ini dan akan mencermati kebijakan apa yang akan diambil oleh investor, apakah

pada posisi beli atau menjual.



Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan oleh peneliti lainnya dengan
menguji variabel yang berbeda , objek penelitian yang berbeda, dan tahun
pengamatan yang berbeda tetapi dengan konsep penelitian yang sama yaitu
menguji pengaruh faktor internal dan eksternal perusahaan terhadap harga
saham. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Husha Zulkarnaen (2017)
meneliti tentang Analisis tentang Pengaruh Faktor-faktor Fundamental dan
Tehnikal terhadap Harga Saha i-Properti Real Estate di Bursa Efek
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Syariah dengan hasil Return on Equity dan Earning Per Share berpengaruh
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terhadap Harga Saham.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sektor
kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor ini

dipilih menjadi objek penelitian karena pertumbuhan di sektor konstruksi



bangunan ini berhubungan dengan proyek pembangunan pemerintah, yakni
strategi nasional. sokongan dari pemerintah mendominasi proyek sektor ini
setidaknya dalam jangka waktu 2013-2017. Padahal diharapkan 50%
diantaranya berasal dari proyek swasta. Tantangan yang dihadapi sektor ini
antara lain adalah terkait pembiayaan. Umumya dalam pembiayaan konstruksi
ada dua Klasifikasi. Pertama sistem tunkey adalah pembayaran oleh developer

atau pemilik terhadap kontraktc aksana pada saat pekerjaan telah

emiten terkait

kurs Rupiah/US$ a _ ada return saham,

dimana nantinya akan o[l alon ﬁitor ketika akan
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“Analisis Pengaru |!! "\ alterhadap Return Saham pada
Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:



. Apakah rasio ( Debt to Equity Ratio ) berpengaruh terhadap return saham
pada sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI periode 2014-
2018 ?

. Apakah rasio ( Return On Equity ) berpengaruh terhadap return saham
pada sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI periode 2014-

2018 ?

. Apakah i:ngkat suku buhgg erhadap return saham pada
| -

B

sektor kons a rdaftar di BEI peridde 2014-2018?

P

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah:

. Membuktikan secara empiris pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
return saham pada sektor konstruksi dan bangunan yang tercatat di BEI

periode 2014-2018
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Membuktikan secara empiris pengaruh Return On Assets terhadap return
saham pada sektor konstruksi dan bangunan yang tercatat di BEI periode
2014-2018

Membuktikan secara empiris pengaruh Price to Book Value terhadap
return saham pada sektor konstruksi dan bangunan yang tercatat di BEI

periode 2014-2018

Membuktikan secara empiris-pengaruh-inflasi terhadap return saham pada

N\\]ERSITAS ANDA
gan-bangunan yang tercatatc

Investor

Penelitian ini dapat di jadikan sebagai sumber informasi bagi para
investor dalam melakukan keputusan investasinya terutama pada sektor
konstruksi dan bangunan, sehingga investor bisa memprediksi tingkat

return yang diinginkan.
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2. Perusahaan
Penelitian di sektor kontruksi bangunan ini diharapkan dapat
memperoleh suatu bukti empiris mengenai variabel internal dan eksternal
perusahaan yang mempengaruhi harga saham perusahaan pada sektor

kontruksi bangunan tersebut.

3. Peneliti
Penelitian ini diharapkan—sebagai_pendalaman teori yang sudah
IVERSITAS ANDA
diperoleh ambah wawasan — dalam: analisa terkait
kondisi fEd_a'fﬁental gkonomi disuatu
negara.. _ ‘

4. Bagi peneliti selar
Pen Ilitian ini dapat ldij: ber referensi untuk peneliti

selanjutnya. mengenai fMériabe amental perusahaan dan keadaan

ekonomi

o

gan sistematika

1.5 Sistematika Penulis
Penelitian alkian

penulisan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penelitian.
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BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan literatur-literatur sesuai lingkup penelitian ini,

penelitian terdahulu, kerangka penelitian, dan perumusan hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Metode penelitian menjelaskan tentang variabel penelitian dan

defenisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan

SJM&]: e pengampuldn it ssrta analisa data.

BAB IV : k

daj penelitian yang

ﬁi bab
dilal ukan, ]
ahalisis data dan '
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BAB V : PE \
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Bagian akhir dari skr|p5| mellputl daftar pustaka dan lampiran-lampiran.

psi-objek penelitian,
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